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KESIMPULAN

Dengan letak geografis beraaa di tepi pantai; sebagi-
an pendn;duknya menjadi nelayan, maka perkembangan seni tari
Laisan yang ada di daerah pantai ini tidak memperhatikan
tentang kostum; sehingga pelaku utama pada Laisan kostumnya
cukup memakai sarung dan iket, dikarenakan dalam pengembangan-
nya tidak melalui seniman,

Sebelum mengalami pengembangan instrumen yang digunakan
cukup dengan bambu dan gueci, tapi setelah mengalami pengembang-
an yaitu setelah dikelola oleh Taman Kebudayaan Juana ditambah
dengan balungan ricikan, bonang, kendang batangan,

Dengan bermacam-macam aliran kepercayaan misalnya Sapta
Darma, Tunggui Sa'bdajati, Pangestu, Pramonc Sejati, maka
kepercayaan tentang alam gaib sangat tebal di hati sanubarinya.
Demikian juga pada tari Laisan percaya adanya alam gaib yaitu
mendatangkan roh bidadari untuk turun di dunia,

Laisan merupakan seni kerakyatan yang mempunyai ke-
kuatan gzaib untuk mendatangkan roh bidadari. Sarana yang
dipakai untuk masuknya roh tersebut adalah manusia yang di-
masukkan dalam kurungan penuh dergan asap dupa diikuti dengan
nyanyian-nyanyian, instrumen bambu dan guci.

Pelaku utama dalam seni tari Laisan tidak dapat di-
lakukan oleh sembarang orang, karenar kemarpuan ini dipercleh
semata-mata karena keturunan, dimungkinkan juga bukan ke-

turunannya tetapi sudah mendapat ilham untuk menjadi pelaku '

utama dalam tari Laisan.
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. Seni ada}ah da:i magusia, oleh manmsia dap untuk
manusia. Sebagai sebuah karya seni tidak luput dari faktor
pendukung yang ikut melestarikan demi hidupnya seni tari
Laisan, maka bila masya:gkaﬁ setempat tidak ada perhatian
untukrmelestarikannya ;ama-kelamaan seni tari Laisan ke="
mungkinan besarlakan punah. 7

Berkembangnya seni seperti deret hitung sedangkan
teknolpgi berkgmbangnya seperti"@eret”ukur, maka bila kita
tidak ada kemauan seni Laisan itu tidak dapat berkembang.
Seni tari Laisan sudah mengalami perkembangan dalam arti
penggarapan maupun fenyebayluasan.

) Demi keaslian nyanyian yang ada pada seni tari Laisan
dalam pgnulisannya tetap berbahasa Jawa, disini penulis
berusaha menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, namun
bila ada ke janggalan dalam hal arti sangatlah maklum
mengingat bahasa Jawa bilarditerjemahkan dalam bahasa In-
donesia-kadang kurang sinkroﬁ.

Adat-istiadat di daerah Juana masih tebal_keyakina#-
nya sehingga untuk melestarikan adat-istiadat tersebut
setiap satu tahun §ekali selalu diadakan misalnya: Bersih

desa, sedekah laut, upacara syabanan.
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Gambara 3. Bepak Supardi (71 tahun)
' Pelaku utama tari Laisan

Foto: Sukarman (1991)
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Gambar 4. Bapak Suparman (52 tahun)

 Sebagai bador tari Laisar

Foto: Sukarman (1991)
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Gambar 5. Pemari Laisam kostumnya cukup

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta

sarung dam ikat kepala.

- Setelah dikeluarkan dari dalam

kurungan dalam keadaan intrance
tangan terikat semua.
Penari: Supardi- - . :

Foto: Sekarman (1991)
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Gambar 6. Permainan keris ditusukkan
pada kempol penari dalam
keadaan 1.31_1_:_13.33_3
Pepari: Supardi

Foto: Sukarman (1991)
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T6.NOr

Gambaxr 7. Supardi bertindak sebagai pawang

meniup telinga pendukung tari agar

menjadi intrance

Fota: Sukarman (1991)
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. Gembar 8. Tari Laisan Garap Baru
= Dalam keadaan intrance kerie
ci.imsukkan pada leher ’
Pepnari; Supardi

Foto: Bambang Utoyo (‘!9‘31)'
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Gambar 9.
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lari Laisan ‘Garep baru

Pénari Supardi (tengah) berkain poleng
Diikuti oleh penari kelompok

i)utra dan ke;ompok putri

Fote: Bambang Utoyo (1991)
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Gambar 10. Pangrawit beserta instrumen

dengan garap baru

Foto: Bambang Utoyo (1991)
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